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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dibahas pada 
bab sebelumnya serta rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.  
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, subjek melalui 
pengalamannya selama hampir lima tahun mengidap penyakit leukemia di 
usianya yang masih tergolong dalam usia remaja (16 tahun) telah mampu 
menggambarkan tujuan dan makna hidupnya berdasarkan nilai-nilai 
pengalaman (experiential Values) yang terbentuk dari keyakinan dan 
penghayatan akan nilai-nilai kebenaranm kebijakan, keindahan, keimanan dan 
keagamaan, serta cinta kasih. adapun penjelasan yang dapat disimpulkan dari 
penelitian ini berikut akan diuraikan beradasarkan pada rumusan 
permasalahan dan tujuan penelitian.  
1. Berdasarkan nilai-nilai pengalaman (experiential values) dengan cara 
meyakini dan menghayati akan nila-nilai kebenaran, kebijakan, keindahan, 
keimanan dan keagamaan serta cinta kasih, subjek dapat menemukan 
makna-makna kehidupan yang dialaminya. Subjek merupakan seseorang 
yang cenderung tidak menampilkan kondisi emosional yang terjadi pada 
dirinya. Subjek memiliki pengendalian diri yang cukup baik sehingga ia 
tidak terlihat emosional ketika menerima vonis dokter yang 
mengungkapkan bahwa dirinya positif mengidap leukemia jenis Myeolid 
Acute. Dengan kemampuan pengendalian diri yang demikian, sehingga 
subjek tidak memakan banyak waktu untuk beradaptasi dengan berbagai 
perubahan pada tubuh yang dialaminya, dan mampu menerima dan 
berdamai dengan penyakit ganas yang menyerangnya tersebut. Subjek 
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yang tampak selalu santai dan tenang tersebut memiliki prinsip yang 
selama ini di pegangnya, yaitu menerima dan menjalani takdir yang telah 
Allah SWT tentukan untuknya. Sehingga dengan demikian ia mampu 
menjalani hari-harinya layaknya remaja pada umumnya yang tidak 
terserang penyakit mematikan tersebut. Dengan menjalani semua proses 
kehidupan bersama kanker yang bersarang dalam tubuhnya dengan tenang 
dan santai subjek mampu memetik berbagai perjalanan dan hikmah dalam 
hidupnya tersebut untuk memperkuat dirinya menjadikan kehidupan yang 
lebih baik dan bermakna.  
2. Dalam upaya pencarian makna hidupnya, Subjek menjalani hari-harinya 
dengan melakukan berbagai kegiatan yang hasilnya dapat memberi 
manfaat baik pada dirinya sendiri maupun pada orang-orang disekitarnya. 
Selama hampir lima tahun mengidap penyakit Leukemia, subjek telah 
mengalami berbagai perubahan kondisi tubuh samapi melewati masa-masa 
kritis yang bahkan dokter pun hampir menyerah untuk memberikan 
perawatannya. Dengan berbagai pengalaman yang telah di laluinya, subjek 
tumbuh menjadi sosok remaja yang tangguh dan memiliki tujuan hidup 
yang ingin diperjuangkannya. Subjek menghabiskan hari-harinya dengan 
mencoba untuk terus belajar dari segala hal di setiap kesempatan, dengan 
demikian tujuannya untuk hidup bahagia dengan membahagiakan keluarga 
dan mencapai cita-citanya akan tercapai. Selain itu, subjek menjadikan 
pengalamannya sebagai survivor kanker untuk berbagi  dan menyemangati 
orang-ornang disekitarnya. Subjek di usianya yang masih muda mampu 
menjadi sosok yang inspiratif bagi orang-orang disekitarnya. dengan 
berusaha untuk berbagi kebaikan kepada orang lain, ia berharap dapat 
mencapai tujuan dan memperoleh kebermaknaan hidup yang subjek 
identifikasikan dengan kebahagiaan.  
3. Ada beberapa tahap penemuan makna hidup yang dimulai dari tahap 
derita, tahap penerimaan diri, tahap penemuan makna, tahap realisasi 
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makna dan tahap kehidupan bermakna. Berdasarkan hasil penelitian ini 
telah ditemukan tahapan penemuan makna yang dicapai subjek dalam 
upayanya mencari kehidupan yang bermakna. Melalui nilai-nilai 
penghayatan subjek mampu memberikan gambaran kebermaknaan hidup 
yang dirasakan dan diidealkannya. Subjek telah mampu melewati 
peristiwa-peristiwa yang dianggap menyakitkan dan menyulitkan selama 
ia teridentifikasi mengidap penyakit Leukemia. Kemudian subjek 
memutuskan untuk berdamai dengan penyakit yang menyerangnya dan 
berusaha untuk tetap menjalani hari-hari sebaik mungkin sebagai bentuk 
penerimaan diri atas takdir yang menimpa dirinya. Melalui setiap 
pengalaman yang telah dilalui dan dihadapinya sebagai seorang remaja 
penderita leukemia, Subjek menyadari pentingnya menjaga kesehatan dan 
semakin jelas melihat cita-cita dan tujuan hidup yang ingin dicapainya, 
membuat ia semakin tabah dan tawakal menghadapi hari-harinya. Tidak 
hanya bersabar dan bertawakal kepada Allah SWT, subjek juga 
menjadikan pengalamannya sebagai sebagai bahan sharing terhadap 
pasien lain juga kepada orang-orang disekitarnya, dengan sabar dan 
berlapangdada menjalani hari-harinya, serta terus berusaha semangat 
berjuang melawan kanker yang tumbuh didalam tubuhnya. Dengan adanya 
kemampuan subjek untuk menerima takdir dan berusaha untuk terus 
bergerak dan berjuang, subjek menunjukkan perilaku yang mampu 
memberikan motivasi dan inspirasi pada orang-orang di sekitarnya, baik 
itu teman-teman di sekolah, lingkungan rumah, maupun pasien lain di 
rumah sakit, sebagai pemenuhan tahap kehidupan bermakna yang telah 
mampu memberikan pengaruh positif pada lingkungan sekitarnya, 
disamping keinginannya untuk mencapai kebahagiaan hidup dengan 
memperoleh kesembuhan total dari penyakit yang selama ini menyerang 
tubuhnya.  
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4. Keyakinan dan penghayatan akan nilai-nilai kebenaran, kebijakan, 
keindahan, keimanan dan keagamaan, serta cinta kasih yang merupakan 
esensi dari nilai-nilai penghayatan (experiential values) menjadikan subjek 
memiliki kekutan dan semangat untuk berjuang menghadapi penyakit 
kanker darah (leukemia) yang dideritanya, sebagai sumber kebermaknaan 
hidup yang dimiliki subjek. Keyakinan yang kuat bahwa Allah SWT akan 
menyembuhkan penyakit yang selama ini dialaminya, Subjek tidak pernah 
menyerah dan putus asa untuk terus menjalani berbagai rangkaian 
pengobatan. Ia juga mempercayai bahwa dengan ia terus semangat 
berjuang melawan sel kanker yang bersarang ditubuhnya, ia akan sembuh 
seperti kisah-kisah yang pernah dibacanya dan didengarnya dari orang-
orang yang terlibat dalam proses perawatannya. Selain itu, dukungan dan 
kasih sayang yang diberikan oleh keluarga dan orang-orang disekitarnya 
membantu memberikan kekuatan semangat bagi pasien untuk terus 
berjalan maju untuk mencapai kesembuhan yang dicita-citakannya 
sehingga ia mampu mewujudkan cita-cita dan tujuan hidupnya untuk 
mencapai kehidupan yang bermakna.  
 
B. Saran  
1. Bagi pembaca  
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan inspirasi 
baru untuk selalu semangat dan memiliki pandangan yang positif 
dalam menjalani kehidupan.  
b. Sebagai referensi informasi mengenai fenomena yang dihadapi oleh 
pejuang kanker di usia remaja yang tetap memiliki tujuan hidup yang 
kuat demi memperoleh kebermaknaan hidup.  
 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
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a. Peneliti selanjutnya diharapkan membaca berbagai referensi guna 
dapat menyusun penelitian yang lebih tepat dan efisien  
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalami dan memahami 
grand theory yang akan di gunakan.  
c. Peneliti selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah subjek 
penelitian guna mendapatkan data yang kaya dan beragam.  
d. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam 
mengenai kebermaknaan hidup dan sumber-sumbernya sehingga 
memperoleh gambaran yang lebih luas.  
e. Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan proses pengumpulan 
data yang lebih mendalam yang dilakukan secara berulang sehingga 
dapat memahami secara menyeluruh mengenai pemahaman 
fenomenologis subjek. 
